


SUMMARY 
  

Doktrin Pertahanan Negara 
 
 

Indonesia mempunyai karakteristik geografi yang terdiri atas gugusan 
Kepulauan Nusantara, yang terletak di posisi silang dengan aneka ragam 
sumber daya alam dan demografi yang majemuk wajib dilindungi dan 
dipertahankan. Kondisi Indonesia tersebut di satu sisi mengandung kekuatan 
besar untuk didayagunakan bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, tetapi di 
sisi lain juga mengisyaratkan suatu tantangan yang besar bagi pengelolaan dan 
pengamanannya yang berimplikasi terhadap diperlukannya pembangunan dan 
pengelolaan sistem pertahanan negara yang handal.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, negara memerlukan pendekatan pertahanan 
yang komprehensif dalam menghadapi setiap ancaman dengan memadukan 
seluruh kekuatan bangsa, baik kekuatan militer maupun nirmiliter. Keterpaduan 
kekuatan militer dan nirmiliter merupakan pengejawantahan sistem pertahanan 
yang dianut bangsa Indonesia, yakni sistem pertahanan yang bersifat semesta. 
 

Upaya pertahanan negara merupakan tanggung jawab dan kehormatan 
setiap warga negara Indonesia yang diselenggarakan melalui fungsi pemerintah. 
Agar penyelenggaraan fungsi pertahanan negara terlaksana secara efektif 
sesuai dengan nilai-nilai keIndonesiaan sebagai negara demokrasi yang 
merdeka, berdaulat, dan berdasarkan hukum, diperlukan suatu doktrin untuk 
menuntun setiap unsur yang terlibat. Oleh karena itu, Doktrin Pertahanan Negara 
Indonesia ditetapkan sebagai pengejawantahan tekad, prinsip, dan kehendak 
untuk menyelenggarakan pertahanan negara. Doktrin Pertahanan Negara 
selanjutnya dijadikan sebagai salah satu perangkat utama dalam 
mengembangkan kebijakan dan strategi pertahanan negara. 
  

Dalam Doktrin Pertahanan Negara ini dijelaskan tentang Hakikat, 
Kedudukan dan Landasan Doktrin Pertahanan, Perjuangan Bangsa 
Indonesia untuk berdiri sejajar dengan bangsa lain di dunia, Hakikat ancaman, 
Konsepsi Pertahanan Negara, Penyelenggaraan Pertahanan Negara dan 
Pembinaan Kemampuan Pertahanan Negara. 
 

 

 

 

 

 




